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ABSTRAK

Istilah sinematik dewasa ini menjadi istilah yang selalu disematkan pada sebuah
video estetik oleh masyarakat digital di era media sosial. Klaim video sinematik banyak
bermunculan di platform Youtube atau Instagram. Lebih jauh dari itu, klaim istilah
sinematik pada video estetik di media sosial menjadi rancu karena tidak lagi sesuai
dengan kaidah-kaidah film, asal mula istilah sinematik digunakan. Sinematik secara garis
besar memiliki arti berkenaan atau berhubungan dengan film. Penelitian ini dimaksudkan
untuk menggali alasan dan kebenaran pergeseran makna istilah sinematik dan video
sinematik di era media sosial. Fokus persoalannya meliputi interpretasi dan preferensi
video sinematik masyarakat digital. Masyarakat digital dalam penelitian ini diwakili oleh
Generasi Milenial dan Gen Z karena kedua generasi dekat dengan sentuhan
perkembangan teknologi digital.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif.
Pemilihan metode tersebut dinilai tepat karena fokus penelitiannya adalah mencoba
memahami fenomena empiris terkait pemahaman dan kecenderungan kelompok
masyarakat digital terkait istilah sinematik dan video sinematik dalam bentuk paparan
yang deskriptif dan mendalam. Teknik pengumpulan datanya menggunakan model
triangluasi yakni data dokumen, wawancara, dan kuosioner untuk dengan pendekatan
komparatif. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data kesimpulan yang lebih konkret
dari hasil analisis ketiga metode pengumpulan data yang diperbandingkan satu sama lain.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan kajian bagi mahasiswa dan
masyarakat yang lebih luas dalam bidang keilmuan audio visual, baik sinematografi
ataupun videografi.

Kata kunci: Sinematik, Interpretasi dan Preferensi, Masyarakat Digital, Media Sosial
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat digital muncul ditandai dengan berkembangnya teknologi
digital yang bersifat jaringan sehingga membentuk kultur masyarakat baru,
khususnya dalam hal teknologi informasi yang berawal dari analog menuju
digital. Kebermanfaatan perkembangan tersebut memudahkan masyarakat digital
terhadap pertukaran informasi melalui munculnya produk digital berupa platform
media sosial dan penggunaan produk teknologi seperti ponsel, kamera digital,
komputer dan lain sebagainya ®. Era digital diawali dengan revolusi digital 3.0
yang berkembang pada tahun 1970 hingga 1990 yang mana pada rentang tahun-
tahun tersebut ruang dan waktu menjadi lebih dekat dan seolah tidak berjarak
karena kemunculan penemuan teknologi internet pada tahun 1969. Pengaruh dan
pemanfaatan perkembangan teknologi digital berkembang signifikan pada
Generasi Milenial yang lahir pada tahun 1981-1996 serta berkembang pesat pada
Generasi Z (Gen Z) yang lahir pada tahun 1997-2012. Generasi Milenial tumbuh
sebagai generasi pada masa perkembangan awal atas perubahan teknologi dan
globalisasi, sedangkan Gen Z tumbuh pada masa teknologi informasi dan
perangkat digital sudah berkembang pesat hingga sedemikian rupa sehingga
mereka tumbuh berdampingan langsung dengan perkembangan tersebut.

Istilah sinematik di era masyarakat digital pada media sosial menjadi
populer sebagai istilah yang merujuk pada video yang estetik, video yang
visualnya dinilai menampilkan kebagusan dan keindahan. Ukuran atau standar
nilai kebagusan dan keindahan ini bersifat sangat subjektif sehingga
interpretasinya dapat berbeda antar individu atau kelompok. Berdasarkan hasil
pengamatan empiris, interpretasi sinematik di era masyarakat digital pada media
sosial saat ini mengalami pergeseran makna menjadi istilah yang umum
diucapkan oleh siapapun yang menonton ataupun membuat sebuah video.
Masyarakat digital pada era media sosial kini mudah menjastifikasi sebuah video
yang ditayangkan dan ditonton sebagai video yang sinematik atau tidak,
tergantung dari preferensi keindahan dan kebagusan yang mereka rasakan. Jika



BAB V. PENUTUP

Preferensi orang terhadap suatu hal memiliki perbedaan pandangan, tidak
terkecuali pemahaman terhadap video estetik, video sinematik dan cinematic look video.
Hal ini dikarenakan berbagai hal yang mempengaruhi preferensi individu tersebut.
Melalui penelitian ini peneliti ingin mengurai sebab akibat dari penyempitan makna dari
sitilah cinematic. Dari hal tersebut diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu

sumber rujukan bagi pengetahuan dalam bidang keilmuan videografi dan sinematografi.
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